
SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 

Vol. 8 No. 3 April 2024 
p-ISSN: 2527-967X 

e-ISSN: 2549-2845 

 

392 

 

KEHADIRAN BERKONTRIBUSI DALAM PENINGKATAN KINERJA 

AKADEMIK MAHASISWA  
 

Silvia Hanifa1, Khusaini Khusaini2, Aniek Widiarti3 

 Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Islam Syekh-Yusuf, Indonesia1,2,3 

Email: 1905010019@students.unis.ac.id  

 

Abstrak 

Kinerja akademik menjadi salah satu indikator penting keberhasilan dari hasil akhir aktivitas belajar 

mengajar. Kehadiran sebagai penentu akademik masih menjadi perdebatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji kehadiran mahasiswa di kelas terhadap kinerja mahasiswa pada FKIP UNIS Tangerang 

Tahun Akademik 2022/2023. Peneliti menggunakan ukuran sampel sebanyak 216 yang diperoleh 

secara acak sederhana (Slovin, sampling error 1%). Pengumpulan data menggunakan kuesioner online 

yang telah divalidasi dan didistribusikan menggunakan aplikasi WhatsAap. Hasil estimasi dengan 

analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kehadiran mahasiswa di kelas berkontribusi signifikan 

dalam menentukan kinerja akademik, Sedangkan efikasi diri dan kemampuan akademik sebelumnya 

tidak terbukti menjadi penentu kinerja akademik. Temuan ini berimplikasi bahwa mahasiswa menjaga 

tingkat kehadirannya minimal 75% agar kinerja akademiknya lebih baik. Pemantauan kehadiran 

mahasiswa dapat dijadikan salah satu instrumen untuk menjaga mutu perguruan tinggi. 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kehadiran, Kinerja Akademik  

 

Abstract 

Academic performance is an important indicator of the final results of teaching and learning 

activities. Attendance as a determinant of academics is still a matter of debate. This research aims to 

examine student attendance in class on student performance at FKIP UNIS Tangerang for the 

2022/2023 Academic Year. Researchers utilized a sample size of 216 which were obtained simply at 

random (Slovin, sampling error 1%). Data collection used an online questionnaire which had been 

validated and distributed using the WhatsApp application. The estimation results using multiple 

regression analysis showed that student attendance in class contributed significantly to determining 

academic performance, while self-efficacy and previous academic abilities had not been proven to be 

determinants of academic performance. This finding implies that students maintain an attendance rate 

of at least 75% so that their academic performance is better. Monitoring student attendance can be 

used as an instrument to maintain the quality of higher education. 

Key Words: Attendance, Academic Performance, Self-Efficacy 

 

PENDAHULUAN  

Peningkatan kinerja akademik mahasiswa 

menjadi salah satu target capaian 

peningkatan mutu perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, berbagai upaya dilakukan guna 

meningkatkan kinerja akademik 

mahasiswanya [1]. Dalam dua dekade 

terakhir sejumlah penelitian dilakukan 

untuk memprediksi kinerja mahasiswa dan 

faktor-faktor yang paling penting menjadi 

penentunya ([2], [3]).  

 

Kinerja akademik mencerminkan 

pengalaman belajar mahasiswa yang 

berupa kognitif, psikomotor, dan afektif 

[4], karena telah menyelesaikan seluruh 

tugasnya sebagai mahasiswa sehingga 

terjadi perubahan pada kemampuan atau 

kompetensinya yang lebih baik ([5], [6]).   

 

Kinerja akademik telah banyak 

diinvestigasi dengan berbagai proksi, di 

antaranya nilai pengetahuan, Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK), nilai mata kuliah 

([1], [7]), hasil semester atau akhir seorang 

mahasiswa, serta status kelulusan atau 

putus sekolah seorang mahasiswa ([1], 

[8]). Namun, kinerja akademik yang 

diproksi dengan IPK paling populer 

digunakan oleh para peneliti untuk menilai 
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keberhasilan mahasiswa yang belajar di 

perguruan tinggi. Di Indonesia ketentuan 

mahasiswa dinyatakan berhasil apabila 

capaian IPK >=2,00 [9].  
 

Sementara itu, kinerja akademik atau IPK 

pada FKIP UNIS Tangerang ditetapkan 

minimum 3,25. Namun masih terdapat 

mahasiswa belum mencapai target capaian 

tersebut sekitar 25%. Hal ini menunjukkan 

adanya permasalahan bahwa kinerja 

akademik mahasiswa masih belum 

optimal. Terdapat berbagai faktor yang 

menentukan keberhasilan kinerja akademik 

mahasiswa di  antaranya berbagai aspek, 

termasuk pribadi, literasi digital, 

demografi, pendidikan, sosial, status 

mahasiswa, latar belakang keluarga, dan 

lingkungan dimasukkan ke dalam model 

pengklasifikasi untuk memprediksi prestasi 

akademik ([1], [10], [11], [12], [13], [14]). 

Namun pada penelitian ini, fokus pada 

personal mahasiswa yakni aspek 

kehadiran, kemampuan, dan psikologisnya. 

Mengingat pada faktor kehadiran di kelas 

ini masih terjadi perdebatan temuan, di 

satu sisi menemukan bahwa semakin tinggi 

kehadiran maka kinerja akademik semakin 

rendah, namun temuan lain menunjukkan 

sebaliknya. Selain itu, pengukuran 

kehadiran juga tidak sama di antara para 

peneliti.    

 

Kehadiran merupakan aktivitas mahasiswa 

yang masuk kelas sesuai dengan jadwal 

kegiatan perkuliahan [15]. Mahasiswa 

yang memiliki intensitas kehadiran yang 

baik akan merasakan esensi nyata sebagai 

mahasiswa [16] dan memiliki benefit 

jangka panjang bagi mahasiswa dan 

lembaga pendidikan [17]. Sebaliknya, 

ketidakhadiran di ruang kelas akan 

menimbulkan masalah bagi menimbulkan 

permasalahan bagi mahasiswa, tenaga 

pengajar, dan satuan pendidikan [18]. 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

kehadiran di kelas yang konsisten 

berkorelasi kuat dengan prestasi akademik 

[19]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Teixeira di Portugal, menunjukkan 

ketidakhadiran akan menurunkan nilai 

akhir siswa [20]. Berbagai penelitian yang 

juga dilakukan di Afrika Selatan [21], 

kampus universitas Inggris di Timur 

Tengah [22] dan Universitas di Eropa [18], 

menunjukkan bahwa kehadiran di kelas 

sangat mempengaruhi hasil akademik.  

 

Studi terbaru tentang hubungan antara 

kehadiran mahasiswa di kelas dengan 

kinerja akademik menunjukkan temuan 

yang signifikan ([23], [24], [25]). Studi 

lain juga mendukung temuan sebelumnya 

yang menganggap bahwa kehadiran 

mahasiswa di kelas menjadi penentu yang 

signifikan dalam mendorong peningkatan 

kinerja akademik ([26], [27]). Namun 

sebaliknya, terdapat sebagian kecil peneliti 

yang menemukan bahwa hubungan yang 

buruk antara kehadiran siswa dan nilai 

dalam studi mereka terhadap pengaruh 

kehadiran terhadap prestasi akademik. 

Temuannya menunjukkan bahwa siswa 

yang tidak masuk kelas masih dapat 

memperoleh nilai bagus [28].  

 

Berdasarkan permasalahan dan telaah 

literatur sebelumnya menunjukkan bahwa 

bahwa masih kesenjangan nilai antara 

siswa dengan kehadiran rendah dan siswa 

dengan kehadiran rata-rata lebih besar 

dibandingkan antara siswa dengan 

kehadiran rata-rata dan sangat baik. Selain 

itu, temuan hubungan antara kehadiran 

mahasiswa dengan kinerja akademik juga 

masih terdapat perdebatan.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan antara kehadiran dan variabel 

kontrol (efikasi diri dan kemampuan 

akademik sebelumnya) dengan kinerja 

akademik di FKIP UNIS Tangerang. Hasil 

penelitian berkontribusi untuk mengurangi 

anggapan bahwa ketidakhadiran di kelas 

merupakan hal yang lumrah. Selanjutnya 

pemangku kepentingan dapat mengubah 
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kebijakan kehadiran mahasiswa minimum 

75% menjadi 80% guna menjaga mutu 

akademik. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif karena menggunakan 

data yang bersumber cross-sectional 

survey. Desain penelitian ini adalah 

korelasional, yakni menghubungkan 

pengaruh dari satu variabel dengan 

variabel lainnya. Ukuran populasi 

penelitian adalah mahasiswa FKIP UNIS 

Tangerang yang masih aktif periode 

akademik 2019/2020 – 2022/2023, yakni 

sebesar 230 mahasiswa. Peneliti 

menetapkan ukuran sampel sebanyak 216 

(Slovin, error sampling 1%). Pengumpulan 

data memanfaatkan google form sebagai 

media kuesioner online. Kuesioner tersebut 

didistribusikan menggunakan aplikasi 

WhatsApp. Adapun responden penelitian 

ini umumnya berasal dari Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris mencapai 

77,6%, semester 4 dan semester 6 masing-

masing 22,7% dan 36,4%, serta usia 

responden >=20 tahun mencapai 99,1%. 

 

Variabel terikat penelitian ini adalah 

kinerja akademik yang diproksi dengan 

IPK. Sedangkan variabel bebas utama 

adalah kehadiran mahasiswa di kelas yang 

diukur dengan kedisiplinan, persepsi, dan 

usaha dosen. Adapun variabel kontrol pada 

penelitian antara lain efikasi diri dan 

kemampuan akademik sebelumnya. Efikasi 

diri diukur dengan tingkat kesulitan, dan 

kepercayaan diri. Kemampuan akademik 

diukur dengan nilai rata-rata ujian akhir di 

sekolah sebelumnya. Skala pengukuran 

untuk variabel kehadiran dan efikasi diri 

adalah skala Likert 1-5 (Sangat Tidak 

Setuju-Sangat Setuju). 

 

Peneliti juga melakukan pengujian atau 

validasi terhadap instrumen penelitian, 

khususnya variabel kehadiran (10 item) 

dan efikasi diri (10 item). Validasi 

instrumen meliputi uji validitas dengan uji 

korelasi Pearson dan uji reliabilitas dengan 

uji Cronbach-Alpha terhadap 50 

mahasiswa non sampel (selain mahasiswa 

FKIP). Hasil validitas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi p-value keseluruhan item 

< 0,05, sehingga dinyatakan valid. 

Sedangkan hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach-Alpha 

= 0,754-0,777 > 0,60 sehingga dinyatakan 

instrumen penelitian diterima/reliabel.   

 

Analisis data menggunakan menggunakan 

regresi linier berganda untuk menguji 

peran kehadiran terhadap kinerja akademik 

dan menambahkan variabel kontrol. 

Penggunaan analisis regresi linier berganda 

membutuhkan pemenuhan asumsi klasik 

guna menghasilkan estimator yang handal 

dan efisien. Peneliti menggunakan asumsi 

normalitas residual, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas. Namun karena data 

penelitian ini termasuk data kategori besar, 

maka uji asumsi normalitas diabaikan dan 

mengikuti teorema limit sentral [29]. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

kehadiran dan variabel kontrol dalam 

memprediksi kinerja akademik, maka uji 

yang digunakan adalah uji parsial, yakni p-

value masing-masing variable bebas < 

0,05, R2, Adjusted R2, dan F-test.      

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti mendeskripsikan rangkuman data 

statistik yang meliputi nilai rata-rata, 

deviasi standar, maksimum, dan minimum 

guna mengetahui secara umum data 

penelitian. Nilai rata-rata kinerja akademik 

mahasiswa FKIP UNIS adalah 3,54, ini 

artinya rata-rata IPK mahasiswa 108,92% 

lebih tinggi dari target capaian 3,25 (sangat 

baik). Nilai rata-rata kehadiran adalah 

30,621, ini artinya skor kehadiran 

mahasiswa adalah cukup baik karena telah 

mencapai 77,52% (>75%). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Rangkuman Statistik 

Variabel, 

n=216 

Rata-

Rata 

Dev. 

Standar 
Min. Maks. 

KA 3,539 0,235 2,80 4,00 

K 30,621 3,971 20,66 39,50 

ED 27,447 3,756 19,48 35,42 

KAS 72,324 9,298 50,00 95,00 

Keterangan: KA = Kinerja Akademik, K = 

Kehadiran, ED = Efikasi Diri, KAS = Kemampuan 

Akademik Sebelumnya.   

 

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata variabel efikasi dari sebesar 

27,447. Angka ini dapat diartikan efikasi 

diri mahasiswa termasuk kategori cukup 

baik dengan tingkat capaian 77,49%. 

Sedangkan nilai rata-rata kemampuan 

akademik mahasiswa sebelumnya adalah 

72,32, artinya kemampuan akademik 

mahasiswa juga cukup baik (grade B). 

 

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, 

peneliti menguji asumsi klasik 

multikolinieritas dan heteroskedastisitas. 

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa nilai variance inflation factor (VIF) 

sebesar 1,025 – 4,196 < 10. Ini dapat 

disimpulkan bahwa model regresi liner 

telah terbebas dari masalah hubungan 

kolinier antar variabel bebas. Sedangkan 

hasil uji heteroskedastisitas dengan uji 

Glesjer menghasilkan nilai signifikansi 

masing-masing variabel p-value = 0,070 – 

0,363 > 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa model regresi telah terbebas dari 

masalah heteroskedastisitas. 

 

Untuk menginvestigasi pengaruh kehadiran 

dan variabel kontrol (efikasi diri dan 

kemampuan akademik sebelumnya) 

terhadap kinerja akademik mahasiswa 

FKIP UNIS Tangerang, maka peneliti 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda.  

 

Mengingat, asumsi penggunaan model ini 

telah terpenuhi. Hasil estimasi pengujian 

penulis sajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Regresi 

Variabel, 

n=216 
Koefisien Std. Error Sig. 

K  0,086 0,024 *** 

ED -0,069 0,024 *** 

KAS -0,008 0,073 - 

Konstanta  1,839 0,093 *** 

R2  0,060   

Adjusted R2  0,046   

F-test  4,494   

Prob(F-test)  0,004   

Keterangan: ***p=0,01, **p=0,05, *p=0,1 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

koefisien variabel kehadiran sebesar positif 

0,086 dan tingkat signifikansi sebesar 1%, 

artinya kehadiran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja akademik 

mahasiswa FKIP UNIS Tangerang. 

Dengan kata setiap terjadi peningkatan 1 

satuan kehadiran maka kinerja akademik 

yang diukur dengan IPK akan naik sebesar 

0,086 satuan. Variabel kontrol efikasi diri 

(ED) dan kemampuan akademik 

sebelumnya (KAS) tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja akademik 

mahasiswa, meskipun efikasi diri 

signifikan 1% namun nilai koefisien adalah 

negatif.  

 

Sedangkan model regresi linier sederhana 

yang digunakan untuk memprediksi kinerja 

akademik menghasilkan nilai p-value = 

0,004 dan Adjusted R2 = 0,046. Ini dapat 

diartikan bahwa kemampuan variabel 

kehadiran dan variabel kontrol terhadap 

kinerja akademik mahasiswa sebesar 4,6% 

dan sisanya 93,4% ditentukan variabel lain 

yang tidak digunakan pada penelitian ini 

serta signifikan 1%.  

 

Kehadiran menjadi determinan yang sangat 

penting dalam menentukan kinerja 

akademik mahasiswa. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil pengujian bahwa peneliti mampu 

membuktikan hubungan kedua variabel 

tersebut. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa semakin tinggi kehadiran 

mahasiswa di kelas, maka kinerja 
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akademiknya dalam hal ini adalah capaian 

IPK-nya akan semakin besar. Sebaliknya 

mahasiswa yang tingkat kehadirannya 

rendah maka cenderung memperoleh IPK 

yang juga rendah (asumsi ceteris paribus). 

Mahasiswa FKIP UNIS Tangerang 

menunjukkan tingkat disiplin kehadiran 

yang cukup baik, memenuhi aturan 

minimal hadir minimal 75% dari 16 kali 

pertemuan, serta mematuhi aturan dosen. 

Selain itu, mahasiswa menganggap absen 

tidak masuk kelas akan mengurangi benefit 

memperoleh pengetahuan, tidak terlambat 

masuk, bahkan berlama-lama di kampus. 

 

Dengan kehadiran yang lebih baik, 

mahasiswa termotivasi untuk belajar lebih 

keras baik sendiri maupun kelompok, 

dapat terlibat dalam kegiatan organisasi 

baik internal maupun eksternal, serta 

memiliki keinginan yang kuat untuk 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Dengan kehadiran yang baik di kelas, 

mahasiswa dapat mencurahkan 

kemampuan sumber dayanya untuk belajar 

dan dosen juga memiliki semangat untuk 

memberikan perkuliahan kelas. Dengan 

demikian kinerja mahasiswa dapat 

meningkat secara signifikan. 

 

Hasil penelitian ini bersesuaian dengan 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa kehadiran berkontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kinerja akademik 

mahasiswa ([1], [10], [17]). Peneliti 

sebelumnya yang terkonfirmasi dengan 

hasil penelitian ini diantaranya ([24], [26], 

[27]). Namun hasil ini tidak mendukung 

temuan penelitian yang menyatakan bahwa 

kehadiran adalah tidak penting karena 

kurang berdampak pada hasil belajar atau 

kinerja akademik mahasiswa [28]. 

Meskipun masih terdapat sebagian kecil 

mahasiswa yang kehadirannya kurang, 

namun memperoleh hasil kinerja yang 

lebih baik. Kondisi ini tidak dapat 

dijadikan pedoman utama tentang 

kehadiran di kelas. 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian 

ini masih memiliki kelemahan di antaranya 

terdapat variabel lain yang penting namun 

belum digunakan pada penelitian ini 

misalnya sikap, kualitas pembelajaran, dan 

interest mahasiswa dalam belajar ([5], 

[30]). Akibatnya memperoleh nilai 

Adjusted R2 yang kecil. Penggunaan 

populasi yang terbatas satu fakultas 

menyebabkan kelemahan dalam 

generalisasi. Terakhir masih terdapat 

variabel kontrol yang tidak signifikan 

yakni efikasi diri dan kemampuan 

akademik sebelumnya. Padahal kedua 

variabel ini merupakan variabel yang juga 

penting dalam mendorong kinerja 

akademik.   

  

SIMPULAN  

Penelitian menguji hubungan kehadiran 

dan variabel kontrol dengan kinerja 

akademik mahasiswa FKIP UNIS 

Tangerang. Hasil pengujian dengan 

analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa kehadiran terbukti 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kinerja akademik mahasiswa. 

Dengan kata lain semakin baik kehadiran 

mahasiswa di kelas, terdapat 

kecenderungan kinerja akademiknya 

semakin baik. Namun hasil pengujian 

variabel kontrol menunjukkan bahwa 

efikasi diri dan kemampuan akademik 

sebelumnya tidak terbukti menjadi faktor 

penentu kinerja akademik mahasiswa. 

 

Implikasi temuan penelitian ini dapat 

meningkatkan konsistensi literatur 

pendidikan yang berfokus pada Tingkat 

kehadiran dan kinerja akademik. Bagi 

mahasiswa, tingkat kehadiran dapat 

dijadikan sebagai salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan hasil belajar. Oleh 

karena itu, mahasiswa hendaknya terus 

menjaga dan meningkatkan kehadirannya 

di kelas. Pemangku kepentingan 

universitas dapat meningkatkan standar 

kehadiran mahasiswa dari 75% menjadi 
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80% sebagai upaya menjaga mutu 

akademik.  

 

Merujuk pada keterbatasan penelitian, 

maka penelitian yang akan datang 

diharapkan dapat memperbaiki kelemahan 

ini dan kualitas penelitian. Penggunaan 

variabel sikap belajar, interest belajar, dan 

kualitas pembelajaran dapat digunakan. 

Selain itu, peneliti dapat melakukan 

pengujian kembali terhadap variabel yang 

tidak signifikan dan meningkatkan ukuran 

populasi target, agar hasil penelitian lebih 

baik dan konsisten.    
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